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ABSTRAK

PENETAPAN KADAR FLAVONOID DAN FENOLIK TOTAL SERTA
AKTIVITAS ANTIOKSIDAN DARI EKSTRAK KULIT BUAH OKRA MERAH
( Abel moschus esculentus Moench) DENGAN VARIASI PELARUT
EKSTRAKSI

Rozalia Erina Devi
1404015318

ABSTRAK

Kulit buah okra merah (Abelmoschus esculentus Moench.) mengandung
senyawa fenolik dan flavonoid yang tinggi. Perbedaan pelarut ekstraksi
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil ekstraksi dengan
metode Ultrasonic Assisted Extraction (UAE). Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi pelarut ekstraksi terhadap
kadar fenolik total dan flavonoid total serta aktivitas antioksidan dengan
metode UAE pada ekstrak etanol kulit buah okra merah. Dengan hasil
kadar flavonoid total pada ekstrak etanol 40%, 70% dan 96% secara
berturut-turut sebesar 3,5724 mgQE/g, 5,3951 mgQE/g dan 2,8327
mgQE/g. Kadar fenolik total pada ekstrak etanol 40%, 70% dan 96%
sebesar 159,9258 mgGAE/g, 282,9409 mgGAE/g dan 82,2365 mgGAE/g.
Berdasarkan dari penelitian pengujian aktivitas antioksidan metode DPPH
menunjukkan bahwa ekstrak kulit buah okra merah ekstraksi dengan
pelarut etanol 40%, 70% dan 96% dengan nilai 1Csq berturut-turut sebesar
139,1207 pg/mL, 69,7536 pg/mL, dan 144,4121 pg/mL. Berdasarkan
Antioxidant activity index (AAl) nilai indeks aktivitas antioksidan ekstrak
etanol kulit buah okra merah. Pada ekstrak etanol 70% didapatkan hasil
sebesar 0,28 termasuk dalam kategori aktivitas antioksidan rendah.
Sedangkan baku pembangding kuersetin memiliki nilai berdasarkan AAI
sebesar 1,8 termasuk dalam kategori memiliki aktivitas antioksidan yang
kuat.

Kata kunci: Abelmoschus esculentus Moench., Ultrasonic Assisted
Extraction, fenolik total, flavonoid total, DPPH.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang kaya dengan berbagai jenis tanaman yang
berkhasiat obat. Salah satu tanaman Indonesia yang dimanfaatkan secara
tradisional adalah tanaman okra (Abelmoschus esculentus Moench.). Pengetahuan
tentang tanaman yang berkhasiat sebagai obat berdasarkan pada pengalaman dan
keterampilan secara turun menurun telah diwariskan oleh nenek moyang kita dari
satu generasi ke generasi berikutnya. Perkembangan obat yang berasal dari
tanaman saat ini banyak mendapat perhatian dari masyarakat dan pemerintah yang
mulai mengutamakan penggunaan obat secara alami “Back to nature” (Widyasari
dan Ratiningsih 2017).

Okra (Abelmoschus esculentus Moench.) termasuk tanaman genus
Abelmoschus dari famili Malvaceae (kapas-kapasan). Tanaman ini memiliki
julukan Lady's Finger karena bentuk buahnya yang panjang dan meruncing di
bagian ujungnya, seperti jari-jari lentik seorang wanita (Lisnawati 2016).
Tanaman okra mengandung komponen metabolit sekunder seperti alkaloid,
terpenoid, flavonoid. Okra merah mempunyai efek farmakologi sebagai
antidiabetes, antihiperlipidemia, antibakteria, antioksidan, antipiretik, diuretik dan
diare (Gemede et al. 2015). Komposisi kimia kulit buah okra merah mencangkup
a-selulosa, hemiselulosa, lignin, materi pectic, lemak dan lilin dan ekstrak air
(Chanchal et al. 2018).

Metode ektraksi modern salah satunya yaitu ultrasonik (Ultrasonic Assisted
Extraction, UAE). Metode ultrasonik menggunakan gelombang ultrasonik yaitu
gelombang akustik dengan frekuensi lebih besar dari 16-20 kHz (Handayani
dkk.2016). Ultrasonik bersifat non-destructive dan non-invasive, sehingga dapat
dengan mudah diadaptasikan ke berbagai aplikasi. Salah satu kelebihan metode
ekstraksi ultrasonik adalah untuk mempercepat proses ekstraksi, dibandingkan
dengan ekstraksi termal atau ekstraksi konvensional, metode ultrasonik ini lebih
aman, lebih singkat, dan meningkatkan jumlah rendemen kasar. Ultrasonik juga

dapat menurunkan suhu operasi pada ekstrak yang tidak tahan panas, sehingga
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cocok untuk diterapkan pada ekstraksi senyawa bioaktif tidak tahan panas (Zou et
al. 2014).

Flavonoid merupakan senyawa metabolit sekunder yang memiliki struktur inti
C6-C3-C6 yaitu dua cincin aromatik yang dihubungkan dengan 3 atom C,
biasanya dengan ikatan atom O yang berupa ikatan oksigen heterosiklik (Hanani
2015). Flavonoid merupakan senyawa polar karena mempunyaisejumlah gugus
hidroksil yang tak tersulih atau suatu gula, sehingga akan larut dalam pelarut polar
seperti etanol, metanol, butanol, aseton, dimetilsulfoksida, dimetilformamida, dan
air (Markham1988). Memiliki berbagai aktifitas farmakologi yang bermanfaat
diantaranya sebagai antimikroba, obat infeksi pada luka, anti jamur, anti virus,
anti kanker, anti tumor. Selain itu flavonoid juga dapat digunakan sebagai anti
bakteri, anti alergi, sitotoksik, dan anti hipertensi (Dewi dkk 2018). Senyawa
fenolik mempunyai sebuah cincin aromatik dengan satu atau lebih gugus
hidroksil. Senyawa fenolik ini dapat memberikan perlindungan sebagai
antioksidan dikarenakan senyawa fenolik dapat bereaksi dengan Reactive Oxygen
Species (ROS) dan menghilangkan aktivitas radikalnya sehingga tidak berbahaya
lagi terhadap sel tubuh manusia (Sochor 2010).

Antioksidan merupakan senyawa pemberi electron (electron donor) atau
reduktan (Winarsi 2007). Antioksidan dibagi menjadi dua kelompok, yaitu
antioksidan alami dan antioksidan sintetik. Antioksidan alami berasal dari hasil
ekstraksi bahan alami yang berpotensi menangkap radikal bebas, sedangkan
antioksidan sintetik diperoleh dari hasil sintesis secara kimia (Isfahlan dkk 2010).
Dalam penelitian ini dilakukan pemeriksaan aktivitas antioksidan dengan metode
DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl) secara spektrofotometri. Metode DPPH
dipilih karena sederhana, mudah, cepat, dan peka serta hanya memerlukan sedikit
sampel. Parameter yang digunakan untuk uji penangkapan radikal DPPH adalah
ICso yaitu konsentrasi ekstrak atau fraksi uji yang dibutuhkan untuk menangkap
radikal DPPH sebanyak 50% (Zou et al. 2014).

Menurut penelitian (Widarta dan Anarta 2015). Dilakukan penelitian untuk
menentukankandungan flavonoid total dalam ekstrak etanol daun alpukat dengan
metode ultrasonik. Konsentrasi pelarut etanol divariasikan menjadi 30%, 50%,

dan 70%. Hasil yang diperoleh untuk masing-masing konsentrasi tersebut yaitu
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32,93 mg/g; 52,78 mg/g; 93,97 mg/g.Berdasarkan penelitian tersebut, maka akan

dilakukan penelitian pengaruh variasi etanol 40%, 70%, dan 96% terhadap kadar

flavonoid total dan fenol total dari ektrak buah okra merah dengan metode

ekstraksi ultrasonik.

B.

Permasalahan Penelitian

1.

Apakah ada pengaruh perbedaan konsentrasi etanol sebagai pelarut
pengekstraksi terhadap kadar flavonoid total dan fenol total pada ekstrak
kulit buah okra merah ?

Berapa konsentrasi etanol sebagai pelarut pengekstraksi yang dapat
menghasilkan kadar flavonoid total dan fenolik total tertinggi pada
ekstrak kulit buah okra merah ?

Apakah ada aktivitas antioksidan yang dihasilkan dari ekstrak kulit buah

okra merah ?

Tujuan Penelitian

1.

Mengetahui adanya pengaruh perbedaan konsentrasi etanol sebagai
pelarut ekstraksi terhadap kadar flavonoid total dan fenolik total pada
ekstrak kulit buah okra merah.

Dapat mengetahui konsentrasi etanol sebagai pelarut pengekstraksi yang
dapat menghasilkan kadar flavonoid total dan kadar fenolik total tertinggi
pada ekstrak kulit buah okra merah.

Dapat mengetahui adanya aktivitas antioksidan yang terdapat pada

ekstrak kulit buah okra merah.

Manfaat Penelitian

Diharapkan dengan dilakukannya penelitian ini, dapat memberikan informasi

tambahan mengenai kadar flavonoid total dan fenolik total terhadap perbandingan

variasi pelarut pada ekstrak kulit buah okra merah menggunakan ultrasonik. Serta

dapat mengetahui adanya aktivitas antioksidan pada tanaman tersebut.
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